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Abstract. Thestudy wascarried out inorder to find out : payment system, working satisfaction,
and organization climate towards the lecturers performances at Nursing Departement
Poltekes Denpasar. The study involved the total number of 30 lecturers of Nursing
Departement Poltekes Denpasar. The result showed that, 1) there was a positive and
significant contribution of payment system (R Square=62,7%); the impact of working
satisfaction (R Square=69,9%); organization climate (R Square=68,7% ) to wards the
lecturers performances at Nursing Departement Poltekes Denpasar, and there was a
significant impact of payment system, working satisfaction, organization climate
simultaneously towards the lecturers performances at Nursing Departement Poltekes
Denpasar ( R Sguare=81,15%). On the basis of the result, it can be concluded that payment
system, working satisfaction, and organization climate contribute positively and
significantly toward thelecturers performances at Nursing Departement Poltekes Denpasar.
Accordingly it was recommended that the headmaster of Nursing Departement Poltekes
Denpasar should provide greater attention towards the payment system, working
satisfaction, and organization climate to improve the lecturers working performances at
Nursing Departement Poltekes Denpasar
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh imbalan, kepuasaan kerja,
dan iklimorganisasi terhadap kinerja dosen di Jurusan Keperawatan. Penelitian dilakukan
di Jurusan Keperawatan Poltekes Denpasar. Sampel adalah dosen tetap jurusan
Keperawatan yang tidak sedang tugas belajar sebanyak 30 orang. Dari hasil uji didapatkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara imbalan dengan kinerja dosen
(R2=62,7%). antara kepuasan kerja dengan kinerja dosen (R2=69,9%). antara iklim
organisasi dengan kinerja dosen (R2=68,7 %) dan antara imbalan, kepuasan kerja dan
iklim organisasi secara bersama sama dengan kinerja dosen (R2=81.15%). Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
imbalan, kepuasan kerja dan iklim organisasi dengan kinerja dosen jurusan keperawatan
Poltekes Denpasar. Disarankan kepada pimpinan untuk tetap memperhatikan dan
meningkatkan semua variabel tersebut agar meningkatkan kinerja dosen.

Kata Kunci : Imbalan, kepuasan kerja, iklim organisasi, kinerja dosen.

Kinerja dosen memegang peran penting
dalam menentukan kualitaslulusan. Mutu
pendidikan, tidak terlepas dari kinerja
dosen. Kinerja ditentukan berdasarkan
penilaian, jika semua tugas yang
dilaksanakan benar-benar dijabarkan
dengan baik dan dapat menggambarkan
keseluruhan tugas'. Kinerja mengajar
dosen tidak terlepas dari kualitas dosen.
Dosen yang baik akan mengidentifikasi;
memahami dan menghormati mahasiswa;
memahami bahan pegaranyang diberikan;

menyesua kan metode pel g aran; mengaktif-
kan mahasiswa dalam belajar serta
menghubungkan pe g aran dengan kebutuhan
mahasiswa. Institusi pendidikan dituntut
mempunya keunggulanbersaing baik ddam
hal kualitas pelayanan dan fasilitas
pendidikan, kuditaslulusan maupunkuditas
sumber dayamanusia(SDM) profesiona .
SDM dosen memegang peranan penting,
untuk itu ingtitusi pendidikan harusmampu
menciptakan kondis yang dapat mendorong
dosen untuk mengembangkan kemampuan
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yangdimiliki secaraoptima. Gunamencapa
hal tersebut, banyak faktor yang berpenga-
ruhantaralainimbaanyang diperolehnya,
kepuasan kerjadaniklim organisas sebagal
pemberi pelayanan.

Kinerjadipengaruhi oleh faktor imbalan,
kepuasan kerja, iklimorganisas, motivad,
pendidikan, dan kepribadian.® Imbalan
adalah fungsi manajemen SDM yang
berkaitan dengan bentuk penghargaanyang
dijanjikan akanditerimassbaga kompensas
pel aksanaan tugas dalam upayamencapai
tujuan organisas.* Kepuasan kerjadiartikan
sebagal sikap terhadap pekerjaan yang
dihasilkan dari perseps berdasarkan faktor
lingkungan kerja seperti gaya supervisi,
prosedur dan kebijakan, hubungan antar
karyawan, kondisi kerjadan kepentingan
yang diperoleh sertatingkah laku pegawal
terhadap pekerjaannya.® Sikap ini bisa
disebabkan oleh perasaan puas dan tidak
puas atas penghargaan yg diberikan.
Pegawai yang merasa puas terhadap
keberadaan organisasi, perlakuan orang
dalam organisas akan berdampak pada
motivas kerja, sehinggadapat meningkatkan
kinerja, sebaliknya ketidakpuasan bisa
berdampak terhadap rendahnya kinerja.
Dosen menjadi pel aku penunjang tercapai-
nyatuj uan pendidikan, mempunyai pikiran,
perasaan dan keinginan yang dapat
mempengaruhi sikapnya. Sikap akan
menentukan kinerja, dedikas, dan kecintaan
terhadap pekerjaan. Iklimorganisas addah
suatu atribut organisasi yang disebabkan
caraorganisas atau sub sistem terhadap
anggota lainnya. Iklim organisasi juga
merupakan sarana untuk melakukan
pendekatan dengan lingkungan kerjadengan
pandangan positif® Jikaiklim organisasi
kondusif, suasanalingkunganyang familiar,
akan membuat motivas kerjameningkat.
Kinerjadosen sangat erat kaitannyadengan
keberhaslantujuan organisas dimanadosen
sebagal pel aku utama. Dosen sdlau dituntut
untuk meningkatkan kinerjanyaagar tujuan
organisas dapat tercapai secaraoptimal.
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Masdahddam penditianini addah ssbergpa
besar pengaruhimbal an, kepuasan kerjadan
iklim organisas terhadap kinerja dosen
jurusan keperawatan. Pendlitianini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh imbalan
terhadap kinerjadosen, pengaruh kepuasan
kerjaterhadap kinerjadosen pengaruhiklim
organisasi terhadap kinerja dosen, dan
pengaruh S multan antaraimba an, kepuasan
kerjadaniklim organisas terhadap kinerja
dosen.

M etode

Penelitianini bersifat ex post facto karena
tidak melakukanmanipulas terhadapggda
yang ditdliti.” Penditianex post factodimula
dari mengekspreskan Stuas sekarangyang
diasumskan sebagal akibat dari faktor yang
telah terjadi atau bereaks sebelumnya.
Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan rancangan
kausal korelasional karena dalam
penelitianini mencobauntuk mengetahui
hubungan sebab akibat yang titik beratnya
padavariabel yang dikorelaskan. Metode
yang digunakan adaah survel analitik cross
sectional. Instrumen penelitian dalam
penelitian ini berupa kuesioner tentang
imbalan, kepuasan kerja, iklim organisas
dankinerjadosen. Sampel adalah seluruh
dosenjurusan keperawatan. Tehnik andiss
yang digunakan adalah analisis regres
sederhanadan regresi ganda.®

Has| dan Pembahasan

Data imbalan yang diperoleh dari hasil
pengukuran seluruh dosen keperawatan
sebagai responden disgjikan padatabel 1.
Berdasarkan tabel 1, skor tertinggi yang
dicapai 108 dan terendah 38, skor yang
berada di sekitar rata-rata adalah 30 %,
diatasratarata 23,33 % dan dibawahnya
46,66 %. Jadi pengamatan terbanyak adalah
skor dibawah ratarata.
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Tabc! 1
Sebarzn skor imbzlan kerjs
samocl
Hasil
Imervzl ekor  Pengamatan
f b
35 -E2 £ 1373
53 ET 0w 233
38 - £2 9 00
B3 - &7 2 133
g8 112 3 100
Jumlah 000

Data Kepuasan kerja yang diperoleh
disgjikan padatabel 2. Berdasarkan tabel
2, menunjukan bahwaskor tertinggi 200dan
terendah 55. Skor yang beradadi sekitar
ratarata 56,67 %, diatasratarata 13,33

% dan dibawahnya 30%.
Tabc! 2
Eabaran 5407 kspuasan <eja
samocl
Interval ekor Hael "
o
ah -4 1 33
g5 111 3 10,0
115 - 144 17 BT
145 - 174 T 233
175 20 2 6,7
Jumlah 000

Data Iklim Organisasi yang diperoleh
disgjikan padatabel 3.

labhel 5
Sebaran shor iklim organisasi
sampel
Hasil
|rberval akar %
4972 3 100
145 - 't g 3o
a7 - 120 11 387
121-144 5 18T
145 - 168 2 8.7
Jumiah o 10

Dari tabel 3 menunjukan bahwa skor
tertinggi 165 dan terendah 49. Skor yang
beradadi sekitar ratarata 36,67 %, diatas
ratarata40 % dan dibawahnya 23,24 %.

DataKinerjadosen disgikan padatabd 4.
Berdasarkan tabel 4, menunjukan bahwa
skor tertinggi 128 dan terendah 94. Skor
yang di sekitar ratarata13,33 %, diatasrata
rata10 % dan dibawahnya 76,67 %.

|aheal 4
Sabaran shor kinaga sampe!

Imtereal akor Has -

%
g4 - 100 1= Slo
101 - 107 2 M7
108 - 194 4 1313
115- 11 0 0.0
122 - 128 3 10
Jumian 40 1000

Terdapat hubungan positif dansignifikan
antaraimbalan dan kinerjadosen (r, ., =
0,792, F,, = 47.139), hasil tersebut
sgnifikan ( Fing > F ) dengankoefisien
determinas (R Sguare)=0.627 atau 62, 7%.
Ini berarti sumbangan atau pengarunimbadan
terhadap kinerja dosen jurusan
keperawatan sebesar 62,7 %.

label 5
Lip signiikansi dan kelbrsaran regresi kinena dosen
[} atas imbalan (X

!:!:.r'l'll:lE'l dic I RJK Hilai F
Varnans Hilung Tabal
Regresi 2370050 23T006S 474 4
Ry 28 1407 mE BT

Total 20 3TTeeT

Kinerjadipengaruhi beberapafaktor seperti
imbalan, kepuasan kerja, iklim organisasi,
motivasi, pendidikan, kepribadian.®

Hasil penditian menunjukan bahwafaktor
imbalan besar pengaruhnyaterhadap kinerja
seseorang. Hal tersebut sesual dengan teori,
bahwa imbalan sangat berpengaruh
terhadap kinerja.® (Semakin sesuai imbaan
yang dirasakan makamakin tingggi tingkat
Kinerja seseorang). Namun kinerja
seseorang juga dipengaruhi oleh faktor
lainnya



Jurnal Skala Husada Volume 11Nomor 1 April 2014:1-5

label b
Lip signifikansi dan kelrsaran regresi kinafa dosen
['f) aas kepusesan kerja 06)

Sumber d 1K RJK Hilai F
‘Vanans Hitung  Tabe
FEres) 1 fodldd el b B i el
Residu 28 1137545 40627

[[+F} 29 ATTTIBRET

Terdapat hubungan positif antarakepuasan
kerjadan kinerjadosen. dengan koefien
korelasinya r=.0.836 dandeterminas (R
Square=0.699 atau 69,9%). Ini berarti
pengaruh kepuasan kerjaterhadap kinerja
dosen jurusan keperawatan sebesar 69,9 %.
K epuasan kerjadiartikan sebaga skapyang
dimiliki mengenai pekerjaannya* Pegawai
yg merasa puas terhadap keberadaan
organisad, perlakuan orang dalam organisas
akan berdampak pada motivasi kerja.
K epuasan akan menimbulkan motivas dan
meningkatkan kinerja, sebaliknyaketidak
puasan bisaberdampak terhadap rendahnya
kinerja. Dari hasil pendlitian diperoleh 69,9
% kepuasan mempengaruhi kinerjadosen.
Dosen mempunyai tugaspokok yang jelas.
Ddam mel aksanakan tugasnyadiperlukan
dukungan danaatau imbalan yang sesuai.
Disamping imbal an, kepuasan kerjaakan
mempengaruhi motivasi seseorang dalam
bekerja sehingga akan berpengaruh
terhadap hasi| kerjaatau kinerja.

label ¢
Lip signiikansi dan kelbrsaran regresi kinana dosen
() alas ikhm onganesasi ()

Sumber Hilai F

, dk JK R —
\anans Hilung  Tabel
FHegres 1 258y 25h16d b1 36 4 bBd
Resdu 28 1183888 42275

Tplal 2 STTIEET

Terdapat hubungan positif antara Iklim
Organisasi dan KinerjaDosen. Dari hasil
analisisdiperoleh nilai korelasi sebesar
r=.0.829 Koefisien determinasi (R
Square)=0.687 atau 68, 7%.

Ini berarti sumbangan atau pengaruh Iklim
organisas terhadap kinerjadosenjurusan
keperawatan sebesar 69,7 %. Iklim
organisasi merupakan sarana untuk
melakukan pendekatan dengan lingkungan
kerjadengan pandangan positif. Jkaiklim
organisad kondusf, suasanalingkunganyang
familiar, makaakan membuat motivad kerja
meningkat.. Dalam penelitianini 69,7 %
pengaruhiklimorganisasi berpengaruh

label B
Ly signifikansi dan kelirsaran regresi kinafa dosen
") alas imbalan (¥;), kepuasan kesja (], iklim

onganesasi (X
Humber dic 1K RK Milai F
\Vanans Hiung Tabel
Resgpre=s 3 FTREE1  WEERAT M6 464
Residu 26 G056 26RO2
Tokal 20 JTTTAET

Terdapat hubungan positif antaralmbalan,
Kepuasan Kerja, dan Iklim Organisasi
dengan Kinerja Dosen. Kuat hubungan
antaraimbal an, kepuasan kerjadan iklim
organisas dan kinerjadosen dengan product
moment, diperoleh koefien krelasinya
sebesar r=0.903. Koefisendeterminasi (R
Square)=0.815 atau 81,5%. terhadap
kinerjadosen.

Ini berarti sumbangan atau pengaruh
imbalan, kepuasankerjadaniklimorganisas
terhadap kinerja dosen jurusan
keperawatan sebesar 81.5 %. Sesuai teori
bahwa kinerjadipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu imbal an, kepuasan kerjadan
iklim organisasi. Faktor lainya yang
berpengaruh add ah kepribadian pendidikan,
motivas yang pengaruhnyalebih kecil. Hasll
penelitian menunjukan bahwa pengaruh
ketigavariabe imbalan, kepuasan kerjadan
iklim organisasi terhadap kinerja dosen
sebesar 81,5%. Bilalmbaanyang diperoleh
sesuai dengan pekerjaannya akan
meningkatkan maotivad kerja Motivas kerja
jugadipengaruhi olehlingkungan kerjayang
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memadai, familier, sehinggamenciptakan
lingkunganyangkondusf. Dengandemikian
imbaan, kepuasankerjadaniklimorganisas
merupakan variabel yang sangat
perpengaruh dalam meningkatkan kinerja
seseorang/dosen.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dissimpulkan bahwa, ada pengaruh yang
positif dan signifikan antaraimbalan (R
square =0,627); kepuasan kerja (R
square=0,699); dan iklim organisas (R
square=0,687); terhadap kinerja dosen
Jurusan Keperawatan. Secara bersama
samapengaruh imbalan; kepuasan kerja;
daniklimorganisas; terhadap kinerjadosen
Jurusan K eperawatan memiliki koefisien
determinasi =0,815. Berarti pengaruh
imbaan, kepuasankerjadaniklimorganisas
secara bersama sama terhadap kinerja
dosen jurusan keperawatan sebesar 81,5 %.
Resdunyadipengaruhi olehvariabd lainnya
Disarankan kepada pimpinan (ketua
jurusan) Keperawatan agar tetap
memperhatikan faktor- faktor imbalan,
kepuasan kerjadaniklim organisas untuk
meningkatkan kinerja dosen jurusan
keperawatan, disamping faktor lainnya
seperti motivas berprestas, kepemimpinan,
supervis danlain-lain, yang belum diteliti
daam pendlitianini. Dosen dihargpkan untuk
meningkatkan kinerjakarenaimbalan dan
kinerjasangat kuat pengaruhnya.
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